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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpuan bahwa: 

1. Mekanisme pemeliharaan ternak sapi di Nagari Rimbo Panjang Air Haji 

dilakukan secara tradisional dengan metode yang pastura (ekstensif) dan 

semi intensif. Pastura ekstensif adalah pemeliharaan yang dilakukan 

dipadang rerumputan yang luas dan sapi dibiarkan mencari makan sendiri 

tanpa pengawasan. Sedangkan semi intensif adalah pemeliharaan yang 

dikembangkan dengan cara dilepaskan secara bebas pada siang hari dan di 

kandangkan pada malam hari. Praktik ini dianggap efisien karena mampu 

menghemat tenaga, waktu, dan biaya pakan, terutama bagi peternak yang 

memiliki pekerjaan lain di luar aktivitas beternak. Namun, metode ini 

menimbulkan dampak negatif, seperti kerusakan lahan pertanian akibat 

ternak yang berkeliaran, pencemaran lingkungan karena kotoran sapi yang 

berserakan, gangguan kenyamanan warga, hingga risiko kecelakaan lalu 

lintas yang dapat membahayakan keselamatan masyarakat.  

2. Faktor penyebab mekanisme pemeliharaan ternak sapi dilepaskan secara 

bebas adalah adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, 

yaitu ekonomi, sikap, dan perilaku peternak. Faktor eksternal, yaitu budaya, 

pengawasan, dan penegakan aturan.  

3. Dalam perspektif etika bisnis syariah mekanisme pemeliharaan ternak sapi 

yang dilepaskan secara bebas di Nagari Rimbo Panjang Air Haji Kecamatan 

Linggo Sari Baganti Kabupaten Pesisir Selatan bertentangan dengan prinsip 

etika bisnis syariah yaitu prinsip tauhid, keadilan, kehendak bebas, 

tanggung jawab, halal dan haram. 
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5.2  Saran 

Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran sebagi masukan yang bermanfaat, sebagai 

berikut: 

1. Kepada Peternak Sapi di Nagari Rimbo Panjang Air Haji disarankan agar 

melakukan pemeliharaan ternak secara lebih bertanggung jawab dengan 

tidak melepas sapi secara bebas. Hal ini penting untuk menghindari 

kerugian bagi masyarakat, menjaga ketertiban lingkungan, serta 

mewujudkan praktik usaha yang sesuai dengan prinsip etika bisnis syariah, 

seperti keadilan (al-‘adl), tanggung jawab (mas’uliyyah), dan tidak 

menimbulkan mudarat (la dharar wa la dhirar). 

2. Kepada Perangkat nagari, tokoh agama di  Nagari Rimbo Panjang Air Haji 

diharapkan dapat menyusun dan menegakkan peraturan nagari terkait tata 

cara pemeliharaan ternak sapi, termasuk pemberian sanksi yang tegas 

namun adil bagi pelanggaran yang terjadi. Selain itu, pemerintah nagari juga 

disarankan untuk melakukan pembinaan dan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai pentingnya pemeliharaan ternak yang sesuai dengan 

nilai-nilai syariah dan norma sosial.  

3. Kepada Masyarakat Sekitar diharapkan dapat menjalin komunikasi yang 

baik dengan para peternak dan pemerintah nagari dalam menyelesaikan 

permasalahan yang timbul akibat pemeliharaan ternak sapi secara bebas, 

sehingga tercipta kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan saling 

menghormati. 
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